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Abortus merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu dan janin. 

Ancaman abortus pada kehamilan trimester pertama terjadi sekitar 20 sampai 

25% dari semua wanita hamil dan 50% akan berakhir sebagai abortus spontan. 

Beberapa penelitian mengindikasikan adanya stres oksidatif pada abortus 

spontan. Stres oksidatif terjadi akibat ketidakseimbangan antioksidan dan 

oksidan yang menyebabkan peningkatan radikal bebas. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui perbedaan dan hubungan antara kadar status antioksidan total 

(SAT) dengan abortus spontan dan kehamilan normal. 

Penelitian ini adalah penelitian cross sectional terhadap 60 wanita hamil 

dengan usia kehamilan 8-20 minggu, 30 wanita dengan kehamilan normal dan 30 

wanita dengan abortus spontan. Sebanyak 5 ml darah vena diambil dari setiap 

subjek untuk pemeriksaan SAT dengan spektofotometer. Uji statistik dilakukan 

dengan Mann Whitney dilanjutkan dengan Chi Square dan Odds Ratio. 

Rerata kadar SAT pada wanita dengan abortus spontan lebih rendah secara 

bermakna daripada kadar SAT kehamilan normal (p ≤ 0,05). Selain itu ditemukan 

bahwa ada hubungan antara kadar SAT yang rendah dengan kejadian abortus 

spontan secara bermakna (p ≤ 0,05) dan risiko menderita abortus spontan 10,5 

kali lebih besar pada wanita hamil dengan kadar SAT rendah (SAT < 1,23 

mmol/L). 

Kadar SAT lebih rendah secara bermakna pada abortus spontan dibandingkan 

kehamilan normal. Terdapat hubungan yang bermakna antara kadar SAT yang 

rendah dengan kejadian abortus spontan dengan risiko abortus spontan 10,5 kali 

lebih besar pada wanita hamil dengan kadar SAT rendah.   

  

Kata kunci : status antioksidan total (SAT), abortus spontan, kehamilan normal. 
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ABSTRACT 

  

TOTAL ANTIOXIDANT CAPACITY LEVEL COMPARATION 

BETWEEN SPONTANEOUS ABORTION AND NORMAL 

PREGNANCY 

  

              Alfonsus Zeus Suryawan, 2016.  

 

1st Supervisor :   Dr. Aloysius Suryawan, dr.,Sp.OG-K 

2nd Supervisor :   Dr. Teresa Liliana Wargasetia, S.Si., M.Kes., PA(K).  

 

Abortion is one of leading causes of maternal and fetal mortality. Impending 

abortion occurs 20 to 25% of all women and 50% ended as spontaneous 

abortion. Some studies indicated an oxidative stress on spontaneous abortion. 

Oxidative stress was caused by an imbalance of antioxidant and oxidant which 

cause increase free radical level. The purpose of this study is to know the 

difference of total antioxidant status (TAS) level between spontaneous abortion 

and normal pregnancy. 

This study is a cross sectional, included 60 pregnant women with 8-20 weeks 

gestation, 30 women with spontaneous abortion and 30 women with normal 

pregnancy. Five ml blood was taken from each subject for TAS examination with 

spectrophotometer. All observed data were analysed using Mann-Whitney test, 

continued with Chi Square and Odds Ratio test (α = 0.05)  

TAS level in spontaneus abortion was lower than normal pregnancy (p < 

0.05). Furthermore, there is a significant correlation between TAS level with 

spontaneous abortion incident (p < 0.05) and pregnant woman with low TAS 

level (TAS < 1.23 mmol/L) has a 10.5 times greater risk of spontaneous abortion 

than woman with normal or high TAS level.  

The TAS level of spontaneous abortion is significant lower than normal 

pregnancy. There is a significant correlation between low TAS level with 

spontaneous abortion incident with 10,5 times greater risk of spontaneous 

abortion than woman with normal or high TAS level.  

 

Keywords : total antioxidant status (TAS), spontaneous abortion, normal 

pregnancy 
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